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1KUALITAS BIJI PISANG KLUTUK (Musa balbisiana Colla.)
BERDASARKAN STRUKTUR ANATOMI
Abstrak
Pisang klutuk (Musa balbisiana Colla.) memiliki genom BB, yaitu pisang yang
masih alami. Genom B memiliki kelebihan rasa manis, berbatang kokoh, dan
tahan penyakit serta stres lingkungan (kekeringan). Pisang klutuk sering
dimanfaatkan dalam bidang genetik untuk menghasilkan kultivar tanaman pisang
budidaya yang memberi sumbangan genom B. Ciri pisang klutuk yaitu memiliki
biji yang banyak dalam buahnya.  Biasanya screening awal untuk pemilihan
viabilitas  biji yang akan ditanam dengan cara memilih  biji yang tenggelam di
dalam air. Tujuan penelitian ini mengetahui kualitas dari biji pisang klutuk yang
tenggelam saat direndam di dalam air. Metode yang digunakan non-eksperimen
dengan uji skoring terhadap keutuhan anatomi biji pisang dengan kategori lengkap
(3), tidak lengkap (2) dan rusak (1). Hasil penelitian didapatkan skor keseluruhan
1,73 yaitu dari 100 biji pisang klutuk sampel didominasi oleh biji dengan kategori
tidak lengkap. Presentasi dari total biji didapatkan hanya 8% biji dengan kategori
baik dan 92% kategori tidak lengkap atau rusak.
Kata Kunci : Musa balbisiana Colla, Viabilitas, biji pisang klutuk
Abstract
Klutuk banana (Musa balbisiana Colla.) have BB genome, is pure banana. B
genome have advance sweet taste, strong stem, disease resistant, and
environmental stress (drynes). Klutuk banana often used in expertise genetic to
produce cultivars of banana plant cultivation to donations B genome. Feature of
klutuk banana have many seed in the fruit. Usually first screening is to selection
viability seed to plant with choose the seeds that sink in the water. This reasearch
is to find out quality of klutuk banana seed that sink when soaked in water. This
research using non-experiment method with test scoring about the integrity of the
anatomy of the banana seed with complete category (3), not complete (2), and
broken (1). The results from this research is achieved an overall score is not
complete on the value 1,73 from sample 100 klutuk banana seed and dominated
with not complete category seed. Presentation of the total seed obtained only 8%
seed with good category and 92% with not complete category or broken.
Keywords: Musa balbisiana Colla, Viability, klutuk banana seed.
21. PENDAHULUAN
Pisang merupakan salah satu buah yang tumbuh subur di Indonesia. Tanaman
ini tidak memiliki musim sehingga dapat berbuah sepanjang tahun (Tambah,
2011). Tanaman pisang memiliki jenis yang beranekaragam, salah satunya
adalah pisang klutuk. Tanaman jenis ini biasa dikenal secara umum dengan
sebutan pisang batu atau pisang biji dan termasuk tanaman pisang yang masih
tumbuh secara liar, memiliki daun yang tebal, dan memiliki daya tahan
terhadap penyakit dan stres abiotik (kekeringan).
Pisang klutuk ini sering dimanfaatkan dalam bidang genetika, karena
tanaman ini memiliki genom BB dan sebagai salah satu tanaman asli yang
belum mengalami persilangan (Borborah, 2016). Keunggulan dari genom B
ini berhubungan dengan sifat ketahanan terhadap beberapa penyakit dan
habitus tanaman yang kokoh. Selain itu pisang klutuk juga mampu tumbuh
baik di daerah marginal maupun daerah dengan kondisi iklim kering. Sifat ini
penting dalam pemuliaan pisang untuk merakit tanaman pisang yang tahan
akan penyakit dan kokoh, pisang klutuk ini dijadikan indukan dalam bidang
genetika (Fajarudin, 2013).
Dalam satu buah pisang klutuk bisa terdapat kurang lebih 40 biji yang
kecil dan berwarna hitam. Biji pisang memiliki kulit yang tebal dan bertekstur
kasar. Embrio dari biji pisang biasanya kecil dan sulit tumbuh karena harus
menembus kulit biji yang tebal dan terdapat endosperm tidak sempurna
sehingga perlu dilakukan embrio rescue (Dayarani, 2014). Embrio rescue
adalah pengambilan embrio dari biji yang sulit berkecambah atau memerlukan
waktu yang lama untuk berkecambah karena terdapat faktor seperti dormansi
atau anatomi yang tidak sempurna yang kemudian diambil embrionya untuk
ditanam secara in vitro atau dalam media kultur jaringan.
Saat ini pisang klutuk masih tumbuh secara liar. Walaupun pisang
klutuk ini memiliki biji yang banyak pada buahnya, sangat jarang ditemukan
anakan yang berasal dari biji tumbuh di sekitar induk tanaman pisang, dan
biasanya hanya ditemukan anakan yang muncul dari tunas. Berdasarkan
pengalaman empiris tentang perkecambahan biji pisang klutuk, biji ini
3memiliki daya hidup yang sedikit rendah, maka perlu dilakukan penelitian
tentang Viabilitas dan Anatomi dari biji pisang tersebut agar untuk ke
depannya dalam pemuliaan pisang klutuk dengan biji bisa dilakukan dengan
mudah.
Viabilitas adalah kemampuan atau daya hidup benih yang dapat dilihat
melalui adanya gejala metabolisme atau gejala pertumbuhan dan perubahan
wujud benih menjadi kecambah (Mulyani, 2006). Selain itu kulit dari biji
pisang klutuk ini juga tebal dan keras sehingga mengakibatkan dormansi.
Dormansi adalah suatu keadaan pertumbuhan dan metabolisme yang terhenti
yang disebabkan oleh kondisi lingkungan yang tidak baik atau oleh faktor dari
dalam tumbuhan itu sendiri. Penyebab dormansi antara lain tidak ada proses
imbibisi, respirasi terhambat, pergerakan cadangan makanan terhambat, dan
rendahnya laju metabolisme (Gembong, 2009). Selain itu dormansi pada biji
umumnya disebabkan oleh adanya kulit keras yang permeabel untuk air dan
udara, serta memberikan hambatan mekanik yang menghalangi embrio untuk
tumbuh. Untuk mengatasi dormansi ini diperlukan perlakuan terhadap kulit
biji misalnya digosok, diberi perlakuan kimia, dan hormone priming
Dalam proses perkecambahkan biji, perlu dilakukan pemilihan biji
yang baik dengan cara direndam dalam air. Biji yang tenggelam dipilih dan
ditanam atau dikecambahkan. Tahap ini merupakan tahap awal untuk memilih
biji yang baik.
2. METODE
Metode penelitian yang digunakan adalah metode penelitian non-eksperimen
tanpa perlakuan. Rancangan penelitian menggunakan uji skoring dengan
struktur anatomi biji pisang klutuk (Musa balbisiana Colla.) kemudian
mendiskripsikan viabilitas biji pisang dari struktur anatominya. Prosedur
penelitian dimulai dari tahap mencari dan menentukan pohon pisang klutuk
(Musa balbisiana Colla.) yang sudah berbuah dan buahnya masak dipohon,
setelah itu memisahkan antara biji pisang dengan daging buah, mencuci dan
membilas hingga bersih.
4Analisis data yang digunakan untuk mengetahui viabilitas biji pisang
klutuk dengan uji skoring anatomi biji pisang klutuk, untuk sampel diambil
100 biji pisang klutuk yang telah dilakukan perendaman dalam air dan sampel
diambil dari biji yang tenggelam. Anatomi biji dibelah dengan scalpel menjadi
2 bagian kemudian diamati anatomi nya dengan flat digital microscope.
Pengamatan berdasarkan keutuhan embrio dan endosperm, yang dikategorikan
dalam 3 kategori yaitu biji Lengkap (3), Tidak Lengkap (2) dan Rusak (1).
3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil didapatkan seperti pada Tabel 1 yaitu biji dengan kategori Tidak
Lengkap dan Rusak perbandingannya sangat signifikan seperti pada gambar 1.
Untuk skor dari keseluruhan didapatkan 1,73 dari 100 biji pisang klutuk yang
diambil.Seleksi awal dengan merendam biji pisang klutuk belum cukup untuk
menentukan viabilitas biji atau daya tumbuh, walaupun biji tenggelam tetapi
hanya sedikit ditemukan biji dengan kualitas yang baik yaitu memiliki struktur
anatomi yang lengkap.
Tabel 1 Hasil pengamatan biji pisang klutuk
Kategori / Skor Jumlah biji Presentase (%)
L / 3 8 8
TL / 2 57 57
R / 1 35 35
Total 100 100









5Kondisi biji Lengkap didapatkan hanya 8 biji dari 100 biji sampel
yang diambil. Biji dalam kondisi Lengkap ini memiliki peluang yang besar
untuk dapat berkecambah, karena di dalam anatomi biji tersebut terdapat
embrio dan endosperm yang utuh berwarna putih (Gambar 4.2 (a)).
Persyaratan perkecambahan biji ini meliputi faktor dari dalam yaitu
keutuhan anatomi biji dan faktor dari luar yaitu air, suhu/udara, cahaya dan
media.
Biji dalam kondisi baik embrio akan menyerap air sehingga
terjadinya proses imbibisi biji dan embrio akan tumbuh menjadi tumbuhan
baru dengan didukungnya nutrisi yang cukup dari endosperm sehingga
proses perkecambahan akan terjadi (Baskin, 2004).
(a) Lengkap (b) Tidak Lengkap (c) Tidak Lengkap
(d) Rusak (e) Rusak
Gambar 2 Kategori anatomi biji pisang klutuk (Musa balbisiana Colla.)
Untuk kondisi biji yang kurang baik didapatkan 57 biji dari total
(Gambar 2 (b dan c)). Biji dengan kondisi tidak lengkap ini mendominasi
dari sampel yang diambil karena didapatkan juga skor keseluruhan 1,73. Biji
dalam kategori ini akan sulit untuk berkecambah karena anatomi dari biji ini
terdapat embrio yang kecil dan endosperm yang tidak utuh. Perlu perlakuan
khusus untuk biji dalam kondisi seperti ini seperti embrio rescue. Dari 100
6biji sampel menyisakan 35 biji dalam kategori buruk (Gambar 2 (d dan c))
yaitu tidak terdapat embrio dan endosperm atau anatomi biji berwarna
hitam. Untuk kategori ini biji tidak dapat melakukan perkecambahan karena
organ dalam anatomi biji sudah membusuk.
Gambar 2 (b) menunjukan bahwa di dalam biji hanya terdapat
embrio saja. Untuk biji dengan anatomi seperti ini masih mempunyai
kemungkinan untuk berkecambah tetapi dengan perlakuan embrio rescue
seperti pada penelitian (Uma, 2011), yaitu pengambilan embrio dari biji
yang kemudian diberi hormon dan ditanam dalam media MS in vitro.
Gambar 2 (c), (d), dan (e) sudah dipastikan tidak dapat berkecambah karena
tidak terdapat embrio dan embrio membusuk. Embrio ini merupakan calon
individu baru tanaman (Gembong, 2009).
Selain kondisi anatomi biji pisang klutuk, dormansi dari biji ini juga
mempengaruhi perkecambahan karena memiliki tesktur kulit yang tebal
yang nantinya sulit untuk ditembus embrio yang berkecambah. Biji pisang
ini memiliki kulit biji yang keras yang menyebabkan embrio gagal
berkecambah karena kurangnya imbibisi air dan pertukaran gas. Dormansi
ini disebabkan oleh tebalnya lapisan kutikula pada bagian sisi dalam
integumen biji.
Selain keutuhan dan dormansi biji, kematangan dari buah pisang
juga berpengaruh terhadap viabilitas biji pisang klutuk. Seperti yang
dijelaskan dalam penelitian (Uma, 2011) kematangan kurang 70% buah
pisang klutuk dipohon didapatkan belum terbentuk embrio dan endosperm
masih dalam bentuk cairan transparan dalam biji. Setelah 70% akan terjadi
pembentukan embrio dan cairan transparan menjadi cairan semi padat yang
nantinya menjadi endosperm, terjadi juga penebalan dari luar dan dalam
integumen biji.
74. PENUTUP
Berdasarkan uji skoring anatomi biji, kualitas biji pisang klutuk (Musa
balbisiana Colla.) yang tenggelam saat direndam dalam air pada seleksi awal
biji 92% tidak lengkap dan rusak, hanya 8% biji yang lengkap atau
berkualitas baik. Skor keseluruhan yang diapatkan 1,73, sedangkan skor biji
dengan kualitas baik ditunjukan dengan skor 3.
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